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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

I_Al\ur;l;)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan | tdak dilambangkan
= Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha H ha (dengan titik di bawah)




& Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

8- Syin Sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za 4 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

° Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

> Ha H Ha

S Hamzah |~ Apostrof

Vi




2.

Ye

Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i:A

\:

ol

i:|

i:U

ji: Au

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t

Contoh:

sz 3l ya

Ditulis

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h

Contoh:

3?L g

Ditulis

fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W

>

Ditulis

Ditulis

5. Kata sandang (artikel)

Rabbana

al-bir

vii

mar atun jamilah




Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

EPPRAl Ditulis asy-syamsu
da Ditulis ar-rajulu

B ) Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

el Ditulis al-gamar
fopy Ditulis al-badi’
Jdad Ditulis al-jalil

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetatpi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apotrof /°.
Contoh:

Cisal Ditulis umirtu

o

£ i Ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Ahmad Nursidik. 2022. Manajemen Bimbingan Manasik Untuk Memperdalam
Pemahaman Teori dan Praktek Calon Jamaah Haji KBIH Muslimat NU Slawi.
Skripsi Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah. Jurusan Manajemen Dakwah.
Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing: Cintami Farmawati, M.Psi.

Kata kunci: Bimbingan Manasik, Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH),
Jamaah Mandiri

Indonesia merupakan negara dengan jumlah muslim terbanyak di dunia dan
dengan jumlah jamaah haji terbanyak di dunia. Latar belakang jamaah haji yang
sebagian besar dari daerah pedesaan dengan tingkat pendidikan rendah, lanjut usia,
ditambah dengan baru pertama kalinya naik haji. Maka dari itu ibadah haji perlu
dibekali dengan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan ibadah haji
melalui manajemen bimbingan manasik haji. Dalam hal ini, diperlukan adanya
pengelolaan khusus yang mengatasi masalah kegiatan ibadah haji tentang
pemahaman calon jamaah terhadap ibadah haji. Maka dari itu, kegiatan manasik
haji yang lebih konsepsional, terstruktur dan melembaga sangat menjadi cerminan
para jemaah sehingga ilmu pengetahuan dalam ibadah haji sangat besar dan dapat
diterapkan sewaktu berada di tanah suci maupun kembali ke tanah air.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pemahaman
calon jamaah haji terhadap teori dan praktek di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
Muslimat NU Slawi? (2) Bagaimana manajemen bimbingan manasik haji di
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Muslimat NU Slawi? Sedangkan tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pemahaman calon jamaah haji
mengenai teori dan praktek di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Muslimat NU
Slawi. (2) Untuk mengetahui manajemen bimbingan manasik haji di Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji Muslimat NU Slawi. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian
ini adalah KBIH Muslimat NU Slawi dari pengurus, pembimbing dan peserta
manasik. Dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer (data yang diperoleh
langsung dari sumber asli) dan sumber data sekunder (data yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui peratara), sedangkan teknik pengumpulan data
dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) KBIH Muslimat NU Slawi
dalam melakukan penyelenggaraan bimbingan manasik haji selalu menerapkan
fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian,
pengimplementasian dan pengawasan dengan sangat baik. (2) Setiap kegiatan
bimbingan manasik, KBIH Muslimat NU Slawi selalu memperhatikan setiap calon
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jamaahnya. Setiap jamaah akan diawasi oleh pembimbing serta akan diuji setiap
calon jamaah tentang materi dan praktek yang telah diberikan, yang dimana
bertujuan agar calon jamaah dapat mandiri dalam melakukan segala ritual ibadah
haji.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Haji merupakan rukun Islam yang kelima dan penyempurnaan bagi
rukun-rukun lainnya. Haji adalah mengunjungi Baitullah untuk beribadah
kepada Allah dengan syarat dan rukun tertentu, serta waktu yang sudah
ditentukan. Menurut ulama fiqih haji adalah menyengaja mengunjungi
Baitullah dengan syarat, rukun dan waktu yang tertentu.*

Ibadah haji juga memerlukan persiapan fisik dan mental yang sungguh-
sungguh, ilmu (mengenai manasik haji, ilmu figh dan lain- lain), kemudian
pengetahuan mengenai bagaimana melakukan ritual tersebut, mulai persiapan
selama di tanah air, apa dan bagaimana selama di asrama haji, di pesawat, di
bandara bahkan hingga bagaimana menyiasati situasi di tanah suci yang luar
biasa.2

Masyarakat muslim Indonesia dalam menunaikan ibadah haji
belakangan tahun terakhir cenderung mengalami peningkatan, hal ini ditandai
semakin bervariasinya profil jamaah haji. Latar belakang jamaah haji pun
sebagian besar dari daerah pedesaan dengan tingkat pendidikan rendah, lanjut
usia, ditambah dengan baru pertama kalinya naik haji.? Maka dari itu ibadah

haji perlu dibekali dengan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan

! Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah Haji Dan Umrah Lengkap, (Jakarta: Eralntermedia,
2006), hIm.15.

2 Gus Arifin, Peta Perjalanan Haji dan Umrah, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2012),
him. 1.

3 Abdul Aziz, dkk. Ibadah Haji dalam Sorotan Publik, (Jakarta: Puslitbang, 2007), him. 2.



ibadah haji melalui manajemen bimbingan manasik haji. Dalam hal ini,
diperlukan adanya pengelolaan khusus yang mengatasi masalah kegiatan
ibadah haji tentang pemahaman calon jamaah terhadap ibadah haji.

Secara umum calon jamaah yang hendak menunaikan ibadah haji
mengharapkan predikat haji mabrur. Namun untuk mencapai haji yang
mabrur tidak semudah apa yang dibayangkan karena untuk mencapainya,
salah satu prasyaratnya adalah pemahaman mengenai materi manasik haji
yang utuh. Untuk memperoleh pemahaman tersebut, proses pembelajaran
dalam bimbingan manasik haji, baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun
KBIH adalah untuk mewujudkan kemandirian jamaah haji. Hal ini adalah
suatu keniscayaan, sehingga dalam bimbingan manasik haji baik KBIH
maupun pemerintah selalu meningkatkan kualitas bimbingan manasik
hajinya.

Pada sistem penyelenggaraan haji terdapat istilah mandiri, dimana
pemerintah menginginkan agar setiap calon jemaah haji negara Indonesia
dapat menjalankan ibadah hajinya secara langsung tanpa harus mengharapkan
adanya bimbingan dari pihak lain. Namun ada beberapa faktor kendala dalam
mewujudkan kemandirian dalam melaksanakan ibadah haji dengan melihat
profil calon jemaah haji indonesia. Pertama, dilihat dari segi sebaran
penduduk yang mayoritas jemaah haji negara Indonesia berasal dari desa
bahkan menetap di kampung halaman, sehingga tidak mudah beradaptasi

dengan masyarakat Arab Saudi yang menggunakan Bahasa Arab, Inggris atau



Urdu.® Kedua, dari segi pendidikan, Ketiga, unsur budaya, Keempat, adaptasi
diri dengan lingkungan dan yang Kelima, dari segi ilmu agama islam.*

Maka dari itu, kegiatan manasik haji yang lebih konsepsional,
terstruktur dan melembaga sangat menjadi cerminan para jemaah sehingga
ilmu pengetahuan dalam ibadah haji sangat besar dan dapat diterapkan
sewaktu berada di tanah suci maupun kembali ke tanah air.>

Pemahaman calon jamaah haji dalam mengikuti bimbingan manasik
haji sangatlah dipengaruhi oleh manajemen yang diterapkan di Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH). Salah satunya adalah ketika memberikan
suatu bimbingan, petugas KBIH haruslah bisa menempatkan orang-orang
yang ditugaskan sebagai pembimbing manasik sesuai dengan kemampuan
yang mereka miliki. Begitu juga kepuasan yang diharapkan oleh jamaah,
jamaah akan merasa puas apabila pelatihan manasik sesuai dengan yang
diinginkan.

Akan tetapi, jamaah haji tidak hanya mengandalkan jasa pembimbing
ketika berada di Tanah Suci. Karena pada dasarnya semua ibadah merupakan
urusan pribadi. Pembimbing hanya bertugas untuk mengarahkan agar
rombongan jamaah tidak salah dalam menjalankan rukun, wajib, serta
sunnah-sunnah haji. Mereka juga bertugas memberikan motivasi kepada
jamaah agar giat beribadah. Jika belum memiliki ilmu tentang haji, maka

mencari pembimbing haji menjadi wajib hukumnya.

4 Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji & Umrah Kementerian Agama Republik Indonesia,
Dinamika dan Perspektif Haji Indonesia, edisi kedua tahun 2012, him. 258.

5> Djamaluddin Dimjati, Panduan lbadah Haji Dan Umrah Lengkap, (Jakarta: Eralntermedia,
2006), him. 15.



Sebelum dimulainya musim haji, pihak Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) akan menyelenggarakan manasik haji untuk jamaah haji yang
akan berangkat haji pada tahun tertentu dimana akan dilaksanakan sebelum
keberangkatan jamaah haji ke Tanah Suci. Adapun tugas yang dimiliki
Bimbingan Ibadah Haji adalah memberikan perhatian khusus dalam merawat
dan membimbing jamaah haji sehingga calon jamaah lebih mengerti tentang
haji dan tata cara pelaksanaannya dengan baik.®

Upaya peningkatan dan penyempurnaan pelaksanaan ibadah haji
dilakukan perbaikan dari tahun ketahun agar tidak terulang kembali kesalahan
atau kekurangan yang terjadi pada masa-masa sebelumnya. Untuk tercapainya
maksud tersebut, diperlukan suasana yang kondusif bagi calon jamaah yang
akan melaksanakan ibadah haji. Suasana kondusif tersebut dapat tercapai
apabila KBIH mampu memberikan pelayanan dan pembinaan yang baik
kepada calon jamaah.

Penerapan pelaksanaan ibadah haji dalam manasik haji yang diberikan
kepada calon jamaah sangat penting, karena dengan pendidikan dan pelatihan,
jamaah haji dapat memperoleh pengetahuan, ketrampilan serta memahami
materi tentang ibadah haji. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu
Akhnafiyah, sekretaris sekaligus pembimbing Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) Muslimat NU Slawi tujuan dari pelaksanaan manasik haji yang
dikelola oleh Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Muslimat NU Slawi

yaitu meningkatkan ilmu pengetahuan khususnya tentang tata cara

¢ Direktorat Jendral Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementerian Agama RI, edisi tahun 2019,
him. 18.



pelaksanaan ibadah haji serta mempraktikkan pelaksanaan haji yang jelas dan
benar.’

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai manajemen manasik haji
Kelompok Ibadah Haji (KBIH) Muslimat NU Slawi, maka penulis akan
menuangkannya dalam karya ilmiah yang berjudul MANAJEMEN
BIMBINGAN MANASIK UNTUK MEMPERDALAM PEMAHAMAN
TEORI DAN PRAKTEK CALON JAMAAH HAJI DI KELOMPOK
BIMBINGAN IBADAH HAJI MUSLIMAT NU SLAWI.

B. Rumusan Masalah
Menurut uraian latar belakang tersebut, penulis dapat merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman calon jamaah haji terhadap teori dan praktek di
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Muslimat NU Slawi?
2. Bagaimana manajemen bimbingan manasik haji di Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji Muslimat NU Slawi?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pemahaman calon jamaah haji mengenai teori dan
praktek di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Muslimat NU Slawi.
2. Untuk mengetahui manajemen bimbingan manasik haji di Kelompok

Bimbingan Ibadah Haji Muslimat NU Slawi.

7 Akhnafiyah, Sekretaris Kelompok Bimbingan Manasik Haji (KBIH) Muslimat NU Slawi,
Wawancara Pribadi, Tegal, 8 Mei 2021.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bersifat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi
referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama berkaitan
dengan keilmuan tentang Manajemen Bimbingan Manasik Untuk
Memperdalam Pemahaman Calon Jamaah Haji di KBIH Muslimat
NU Slawi.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan khususnya bagi
mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah pada Fakultas Ushuludin,
Adab dan Dakwah.
2. Bersifat Praktis
a. Sebagai bahan masukan bagi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
Musliamt NU Slawi terkait manajemen manasik agar calon jamaah
haji memiliki kualitas, baik dalam segi pemahaman maupun kesiapan
fisik dan mental.
b. Menambah keilmuan kepada mahasiswa tentang pengelolaan
kelompok bimbingan ibadah haji dalam sebuah manasik haji.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Manajemen
Menurut George R. Terry yang dikutip oleh Slamet Mulyadi

dalam bukunya yang berjudul Manajemen Humas dan Publik Opinion



Building menyatakan bahwa: “Manajemen adalah suatu proses yang
berbeda terdiri dari planning, organizing, actuating dan controlling
yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditentukan dengan
menggunakan manusia dan sumber daya lainnya. Dengan kata lain,
berbagai jenis kegiatan yang berbeda itulah yang membentuk
manajemen sebagai suatu proses yang tidak dapat dipisah-pisahkan
dan sangat erat hubungannya.”®

Segenap orang-orang yang melakukan aktifitas manajemen
dalam suatu badan tertentu disebut manajemen. Dalam arti singular
(tunggal) disebut manajer. Manajer adalah pejabat yang bertanggung
jawab atas terselenggaranya aktifitas-aktifitas manajemen agar tujuan
unit yang dipimpinnya tercapai dengan menggunakan bantuan orang
lain.

Agar manajemen dapat berjalan dengan proses yang baik dan
benar serta mencapai tujuan yang sebaik-baiknya, maka diperlukan
adanya unsur-unsur manajemen. Karenanya untuk mencapai tujuan
para manajer/pempinan biasanya menggunakan dengan istilah 6M
yang terdiri dari unsur-unsur manajemen yaitu man (manusia), money
(uang), material (bahan), machines (mesin), methods (metode).®

b. Bimbingan Manasik Haji
Bimbingan manasik haji adalah bantuan dari pembimbing yang

diberikan secara sistematis kepada calon jemaah haji dengan segala

& Mulyadi Slamet, Manajemen Humas dan Publik Opinion Building, (Pamekasan: Duta Media
Publishing,2019), him.3.
® M.Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1996), Cet. Kel5. him.6.



pengetahuan, pengalaman dan informasi yang di punya, guna agar
mereka dapat menetukan, memilih, dan menyesuaikan dirinya pada
lingkungan yang di hadapi nanti. Dalam hal ini,maka keterlibatan
pembimbing dengan metode yang dipakai menjadi acuan calon
jemaah dalam berhasil atau tidaknya suatu bimbingan.*°

Bentuk bimbingan manasik haji adalah salah satu jalan untuk
mempermudah calon jemaah haji untuk menerima pengetahuan
rangkaian-rangkaian ibadah haji, dengan adanya bentuk dari
bimbingan manasik, para petugas akan lebih mudah mengatur
jalannya bimbingan yang meliputi bimbingan kelompok dan bentuk
massal. Metode bimbingan manasik haji ialah cara pembimbing
menyampaikan segala materi terkait haji dengan memakai metode
yang dimiliki kepada calon jemaah haji agar lebih mudah memahami
materi bimbingan manasik haji, metode tersebut yaitu metode
ceramah, metode peragaan, metode praktek lapangan, metode
simulasi, dan metode tanya jawab atau diskusi.!*

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam bimbingan
manasik haji, maka harus ada unsur-unsur di dalam bimbingan
manasik haji yang meliputi subjek (narasumber/pembimbing), objek
(peserta manasik), metode, dan media.

c. Pemahaman Calon Jamaah Haji

10 Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Quantum teaching, 2005), him. 5.
11 M. Syafii Antonio, Buku Cerdas Haji dan Umrah, (Jakarta Selatan,2015), him. 114.



Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap
makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan
menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang
disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Sementara
Benjamin S. Bloom (Anas Sudijono, 2009: 50) mengatakan bahwa
pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan
diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu
dan dapat melihatnya dari berbagai segi.'?

Calon jamaah haji adalah rombongan kaum muslimin yang
menunaikan ibadah haji (ke tanah suci Mekah) pada waktu tertentu
dan dengan cara tertentu pula, dalam rangka memenuhi perintah Allah
dan mengharapkan ridha-Nya.

Pelaksanaan ibadah haji merupakan suatu kegiatan yang
disengaja untuk mengunjungi ke Baitullah Al-Haram (Ka’bah) di
Mekkah Al-Mukarramah untuk melakukan serangkaian amalan yang
telah diatur dan ditetapkab oleh Allah SWT sebagai ibadah dan
persembahan dari hamba kepada tuhan.*

d. Figh Haji

12Abu Ahmadi dan Widodo Supriono. Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991). him. 105.
13 Anugrah Rachmadi, “Studi Tentang Recrutmen Calon Jamaah Haji Dalam Keberangkatan Ke
Saudi Arabia di Kantor Kementerian Agama Kota Samarinda”, Vol. 2, No. 2, 2014, hlm. 2377.

14 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah Haji dan Umrah Lengkap (Solo: PT. Era Adicitra
Intermedia, 2011), him. 3.



10

Arti kata haji berasal dari bahasa Arab hajja-yahujju-hujjan,
yang berarti goshada, yakni bermaksud atau berkunjung. Sedangkan
dalam istilah agama, haji adalah sengaja berkunjung ke Baitullah Al-
Haram (Ka’bah) di Makkah Al-Mukarromah untuk melakukan
serangkaian amalan yang telah diatur dan ditetapkan oleh Allah SWT
sebagai ibadah dan persembahan dari hamba kepada Tuhan. Haji
adalah sengaja mengunjungi Baitullah untuk melakukan serangkaian
ibadah ditempat-tempat tertentu pada waktu tertentu dan cara-cara
tertentu dengan mengharap ridha Allah SWT.

Pelaksanaan ibadah haji yaitu: haji tamattu adalah ibadah haji
dengan melaksanakan ibadah umrah dahulu, kemudian melaksanakan
kegiatan ibadah haji. Haji ifrad adalah melaksanakan ibadah haji
dahulu baru umrah dan diselingi tahallul . Haji giran adalah ibadah
haji dengan melaksanakan ibadah haji dan umrah pada waktu yang
bersamaan, tanpa melakukan tahallul.*®

Rukun haji adalah kegiatan yang harus dilakukan dalam ibadah
haji. Jika tidak dikerjakan, maka hajinya tidak sah. Sedangkan wajib
haji adalah kegiatan yang harus dilakukan pada saat ibadah haji, yang
jika tidak dikerjakan, maka penunai haji harus membayar dam
(denda). Rukun ibadah haji ada 6 yaitu; ihram, wukuf di Arafah, tawaf
ifadhah, sa’i, tahalullul, dan tertib. Sedangkan wajib haji ada 5 yaitu;

ihram dari migat, mabit di Muzdalifah, mabit di Mina, melontar

15 Gus Arifin, Peta Perjalanan Haji Dan Umrah, Panduan Lengkap Dan Praktis Menjalani Ibadah
Haji dan Umrah Sejak dari Rumah Hingga Kembali Lagi (Jakarta : PT Elex Media Komputindo,
2009), him.108.
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jumrah, dan tawaf wada’. Adapun syarat haji ada 5 Vyaitu;
islam,berakal, dewasa, mampu, merdeka.'®
2. Penelitian yang Relevan
Dari beberapa skripsi yang penulis baca, penulis menemukan
beberapa skripsi yang membahas manajemen bimbingan manasik haji.

Dan ada beberapa yang hampir sama dengan skripsi yang penulis teliti,

judul tersebut antara lain:

a. Skripsi Rohmah Tul Ulmi yang berjudul Manajemen Penyelenggaraan
Bimbingan Manasik Haji pada Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Kalideres Tahun 2019. Dalam skripsi ini pembahasan
yang dilakukan adalah  menganalisis manajemen  dalam
meyelenggarakan bimbingan manasik haji di KUA Kecamatan
Kalideres.

b. Skripsi Bambang Sutrisno yang berjudul Studi Komparasi Tingkat
Pemahaman dan Kepuasan Jamaah Haji dalam Pelatihan Manasik
Haji Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) dan Non KBIH Kota
Rembang. Dalam skripsi ini membahas tentang kepuasan calon
jamaah haji terhadap peningkatan pemahaman dalam bimbingan
manasik haji. Selain itu, penelitian ini juga membahas secara
signifikan tentang peningkatan pemahaman dan peningkatan kepuasan
calon jamaah haji dalam mengikuti bimbingan manasik baik dari

KBIH maupun non KBIH.

16 Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar Ibadah Tuntunan Lengkap Semua Rukun Islam,
(Jakarta: Suluk, 2011), Cet. I, him. 215 & 233.
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c. Skripsi Ulil Niam yang berjudul Manajemen Bimbingan Manasik Haji
Pada Kelompok Ibadah Haji (KBIH) As-Shofa Kota Blora. Pada
skripsi ini pembahasannya hampir sama dengan skripsi dari Rohmah
Tul Ulmi yang berjudul Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan
Manasik Haji pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Kalideres Tahun 2019. Akan tetapi, skripsi ini pembahasannya lebih
kepada kegiatan-kegiatan yang dilakukan di KBIH As-Ashofa Blora.

3. Kerangka Berpikir

Haji merupakan ibadah mandiri dimana setiap calon jamah haji
diharuskan melakukan ritual ibadah haji secara mandiri. Dalam
melakukan ibadah haji, setiap calon jamaah haji dituntut memiliki
kemampuan dalam segi pemahaman materi haji secara utuh, baik dari segi
teori maupun dalam prakteknya.

Maka dari itu, sebelum dimulainya ibadah haji, calon jamaah
diberikan pembekalan untuk melakukan ibadah haji yang sering disebut
manasik haji. Pembekalan tersebut berupa ilmu-ilmu tentang bagaimana
pelaksanaan ibadah haji, dari awal hingga selesai, seperti rukun, wajib,
syarat, sunnah- sunnah haji. Pembekalan ini sangat penting agar calon
jemaah mengetahui dengan baik tatacara pelaksanaan ibadah haji yang
akan dilakukannya, sehingga tidak terjebak pada kesalahan dalam
melaksanakan ibadah hajinya.

Didalam pembekalan manasik haji diperlukan metode-metode yang

dapat menjadikan calon jamaah haji lebih memahami tentang ibadah haji
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itu sendiri. Metode yang pertama yaitu metode ceramah. Yang dimaksud
metode ceramah adalah pemaparan, penjelasan dan penuturan secara lisan
oleh pembimbing dihadapan peserta pelatihan dalam pelaksanaannya
pemaparan dilengkapi dengan alat bantu pembelajaran seperti proyektor,
filmslide, jenis tempat, dan proses pembelajaran secara metode
pembelajaran akan menentukan pencapaian tujuan pembelajaran yang
efektif.

Metode yang kedua yaitu metode peragaan. Metode peragaan atau
pagelaran dalam bimbingan calon jemaah haji dilaksanakan melalui:
spanduk, poster, miniatur ka’bah, dan lain sebagainya, yang ditempatkan
pada tempat- tempat strategis yang mudah dilihat oleh calon jemaah.
Meode yang ketiga yaitu metode praktek lapangan. Metode ini merupakan
lanjutan dari metode sebelumnya dan sekaligus sebagai alat ukur sejauh
mana calon jemaah dapat memahami materi bimbingan yang telah
disampaikan. Metode ini dilakukan dengan cara pembimbing menunjuk
beberapa calon jemaah haji untuk berperan langsung melihat, melakukan
atau mempraktekan apa yang pembimbing tunjukkan.

Metode yag ke empat yaitu metode simulasi. Metode simulasi ini
sangat mempengaruhi pengoptimalan bimbingan manasik haji, karena
pada metode simulasi ini, peserta manasik/jemaah haji diminta agar
terlibat secara aktif dan jemaah juga diminta untuk menerapkan
pengetahuan yang telah didapat atau yang sudah dipelajari sebelumya.

Dan metode yang ke lima yaitu metode diskusi. Metode diskusi
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diharapkan calon jemaah mampu mengungkapkan segala apa yang ada di
pikirannya dan menumbuhkan kebersamaan.

Maka dari itu, didalam melakukan bimbingan manasik haji,
membutuhkan manajemen yang baik, agar semua proses pada manasik
haji dapat berjalan lancar. Selain itu, manajemen yang baik dari suatu
KBIH dapat meningkatkan kepuasan calon jamaah haji sehingga jamaah
diharapkan puas dan dapat memahami serta melakukan runtutan ibadah

haji yang baik dan benar sesuai tuntunan dalam agama.

Manajemen Bimbingan Pemahaman Calon Jamaah
Manasik Haji Haji
1. Unsur dan fungsi 1. Mampu memahami
manajemen —) tentang ibadah haji dan
2. Bentuk dan metode umrah
bimbingan manasik haji 2. Mampu melakukan
3. Aspek-aspek ibadah haji dan umrah
bimbingan manasik haji secara benar

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan kualitatif adalah jenis pendekatan yang dipilih oleh
penulis. Merupakan pendekatan yang dilakukan dengan lebih
mengedepankan nilai analisis data yang telah diperoleh. Menurut Miles
and huberman penelitian kualitatif yaitu data yang didapatkan berupa

kata-kata dan bukan merupakan rangkaian angka. Data tersebut bisa jadi
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telah dikumpulkan dalam berbagai ragam metode (observasi, wawancara,
dokumentasi, rekaman), dan umumnya diproses saat sebelum digunakan
(lewat pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis), tetapi riset
kualitatif tetap memakainya.'’Jenis penelitian ini merupakan riset
lapangan vyaitu pengamatan langsung ke objek yang diteliti guna
memperoleh informasi yang relevan. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian kualitatif dimana penelitian bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis.*®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis manajerial.
Analisis ini dikira yang paling cocok dengan penelitian ini dikarenakan
pada penelitian ini membahas tentang manajemen suatu organisasi.
Analisis manajerial sendiri yaitu suatu kegiatan penelusuran keadaan
kemampuan dan sumber daya suatu organisasi, memilahnya ke dalam
beberapa faktor dan menilainya untuk menemukan kunci faktor dan
strategi dalam mencapai tujuan atau meraih peluang yang memberikan
manfaat besar. Biasanya dalam analisis manajerial dikenal dengan analisis
POAC (Planning, Organizing, Actuating dan Controling).
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang berupa verbal ataupun
perkataan yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik ataupun sikap

yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam perihal ini

17 Rivda lisa.dkk,”Analisis Data Kualitatif Model Miles dan Huberman” (makalah dari universitas
negeri padang hal.2,2010).
18 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta,2008), him.17.
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merupakan subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan
variabel yang diteliti. Data primer dapat ditemukan melalui interview,
observasi dan dokumentasi yang langsung didapat dilapangan. Pihak-
pihak yang terkait akan memberikan sebuah informasi serta
interpretasi mengenai manajemen bimbingan manasik haji di
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Muslimat NU Slawi.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber yang bukan langsung membagikan data kepada
pengumpul data. Misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen
ataupun sumber-sumber formal yang lain.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi ialah teknik pengumpulan yang mewajibkan peneliti
terjun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, pelaksana, aktivitas, waktu, kejadian, tujuan dan perasaan.
b. Wawancara
Wawancara (Interview) merupakan kegiatan ataupun sesuatu
proses interaksi antara pewawancara (Interviewer) serta orang yang
diwawancarai (interviewee) lewat komunikasi secara langsung. Bisa
Pula dikatakan bahwa wawancara ialah obrolan secara tatap muka

(face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana
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pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan
telah dirancang sebelumnya.*®
Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan informasi
pada riset yang digunakan untuk menemukan kasus yang diteliti
dengan metode riset langsung, dilakukan dengan pihak-pihak ketua,
pembimbing dan calon jamaah haji Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) Muslimat NU Slawi sebagai objek wawancara.
c. Dokumen
Dokumen ialah catatan atau karya seorang tentang suatu yang
telah berlalu. Dokumen tentang orang ataupun sekelompok orang,
kejadian atau peristiwa dalam suasana sosial yang sesuai serta tekait
dengan fokus penelitian merupakan sumber data yang sangat
bermanfaat dalam penelitian kualitatif. Dokumen itu bisa berupa
bacaan tertulis, artefacts, foto, ataupun gambar. Dokumen tertulis bisa
pula berbentk sejarah kehidupan (life histories), biografi, karya tulis,
dan cerita. Jadi dokumen dalam penelitian ini selaku penambahan
informasi yang diperoleh dari sumbernya.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu pencarian yang dilakukan secara
sistematis dan pengaturan transkrip wawancara, observasi, catatan
lapangan, dokumen, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan

pemahaman peneliti mengenai data yang telah dikumpulkan, sehingga

YA, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Kencana, 2017), him. 372.
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yang dihasilkan dalam penelitian dapat disajikan dan diinformasikan
kepada orang lain.
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dilakukan melalui observasi secara
langsung di lapangan kemudian wawancara mendalam terhadap
informan dan pengumpulan data berupa dokumen.
b. Reduksi
Reduksi data bertujuan dalam proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data “mentah”
yang terlihat dalam catatan tertulis lapanganjadi dalam penelitian ini
peneliti memilih data yang akan diberi kode, mana yang ditarikkeluar.
c. Display Data
Bentuk display data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
yaitu teks naratif.
d. Kesimpulan
Mencari kesimpulan atas data yang telah diredukasi dan disajikan.
G. Sistematika Penulisan
Pada Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.
Pada Bab Il akan menjelaskan mengenai teori manajemen, bimbingan
manasik haji, figih haji, konsep pemahaman, dan bimbingan manasik haji di

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Muslimat NU Slawi.
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Pada Bab Ill penulis membahas tentang sejarah ringkas berdirinya
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Muslimat NU Slawi, visi, misi
dan tujuan, struktur organisasi, program, manajemen bimbingan manasik
untuk memperdalam pemahaman teori dan praktek calon jamaah haji KBIH
Muslimat NU Slawi.

Pada Bab IV penulis membahas tentang analisis manajemen bimbingan
manasik haji untuk memperdalam pemahaman teori dan praktek calon jamaah
haji KBIH Muslimat NU Slawi.

Pada Bab V merupakan uraian yang membahas tentang kesimpulan, dan

saran dari hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

KBIH Muslimat NU Slawi dalam melakukan penyelenggaraan
bimbingan manasik haji selalu menerapkan fungsi-fungsi manajemen seperti
perencanaan, pengorganisasian, pengimplementasian dan pengawasan dengan
sangat baik. Dalam mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen, KBIH
Muslimat NU Slawi selalu merencanakan semuanya dengan baik. Mulai dari
perencanaan, seperti membuat jadwal dan buku panduan yang berdasarkan
kitab-kitab para pembimbing. Kemudian pengorganisasian, seperti
mengelompokan calon jamaah kedalam beberapa rombongan dan regu agar
mudah  dalam  pemberian  materi  manasik  haji.  Kemudian
pengimplementasian, seperti melakukan bimbingan sesuai dengan jadwal
yang telah dibentuk dengan didampingi oleh para pembimbing yang sudah
profesional. Serta pengawasan dengan melakukan evaluasi setelah kegiatan
manasik dilakukan, dan dalam melakukan tugasnya KBIH Muslimat NU
Slawi selalu dipantau oleh Pimpinan Cabang Nahdhatul Ulama (PC NU)
Kabupaten Tegal.

Pemahaman calon jamaah haji sebelum kegiatan manasik sedikit
kurang memahami ibadah haji itu sendiri. akan tetatpi dengan berjalannya
waktu para calon jamaah dapat memahami ibadah haji, baik itu do’anya
maupun ritual-ritualnya. Dalam setiap kegiatan bimbingan manasik, KBIH

Muslimat NU Slawi selalu memperhatikan setiap calon jamaahnya. Setiap

87
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jamaah akan diawasi oleh pembimbing yang rata-rata adalah ustadz dan kyai
serta akan diuji setiap calon jamaah tentang materi dan praktek yang telah
diberikan, yang dimana bertujuan agar calon jamaah dapat mandiri dalam

melakukan segala ritual ibadah haji.

. Saran

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan diatas, maka penulis
menyampaikan saransaran yang kiranya dapat memberikan manfaat kepada
piha-pihak terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat
penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Untuk pengurus KBIH Muslimat NU Slawi agar diperhatikan lagi tugas
dari setiap pengurus, agar setiap pengurus bertanggungjawab terhadap
tuganya masing-masing.

2. Dalam penyelenggaraan bimbingan ibadah haji hendaknya lebih
ditingkatkan dalam pengelolaannya dengan menerapkan fungsi-fungsi
manajemen (planning, organizing, actuating, controlling), agar kedepannya
KBIH Muslimat NU Slawi dapat lebih baik lagi.

3. Bagi peniliti selanjutnya, semoga penelitian ini ini dapat menjadi refrensi
atau acuan dikemudian hari dengan mengembangkan penelitian secara

baik dan luas.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Wawancara Dengan Pengurus KBIH Muslimat NU Slawi

No

Pertanyaan

Partisipan

1

Bagaimana sejarah berdirinya KBIH Muslimat

NU Slawi?

Latar belakang berdirinya K 1 Muslimat NU

Slawi

Apa visi dan misi KBIH Muslimat NU Slawi?

Bagaimana Struktur Kepengurusan KBIH

Muslimat NU Slawi?

Bagaimana manejemen di KBIH Muslimat NU

Slawi ini?

Hj. Nyai Azimatun
Ni’mah (Ketua

KBIH Muslimat)

Siapa saja pengurus KBIH Muslimat NU Slawi?

Apa saja sarana dan prasarana di KBIH Muslimat

NU Slawi?

Bagaimana KBIH Muslimat NU Slawi

menerapkan fungsi manajemen?

Bagaimana kriteria pembimbing di KBIH

Muslimat NU Slawi?

Hj. Akhnafiay
(Sekretaris KBIH

Muslimat)




B. Pedoman Wawancara Dengan Pembimbing Manasik KBIH Muslimat NU

Slawi

No Pertanyaan Partisipan

1 | Bagaimana strategi yang dilakukan pembimbing | H. Ali Ghufron
ketika membimbing calon jamaah dalam upaya dan Hij.

meningkatkan pemahaman calon jamaah? Akhnafiyah

2 | Bagaimana metode yang dilakukan dalam (Pembimbing)

melakukan manasik haji?

3 | Materi apa saja yang diberikan kepada calon

jamaah haji?

4 | Berapa kali manasik haji yang dilakukan?

5 | Setelah manasik selesai, adakah evaluasi terhadap
calon jamaah terkait materi yang telah

disampaikan?

6 | Bagaimana menyusun jadwal pelaksanaan

manasik haji?

7 | Bagaimana pemahaman calon jamaah haji

sebelum menerima bimbingan?

8 | Apakan setelah mengikuti manasik jamaah akan

lebih memahami mengenai ibadah haji?

9 | Apaitu jamaah mandiri dan bagaimana agar

jamaah bisa disebut jamaah mandiri?




C. Pedoman Wawancara Dengan Calon Jamaah Haji/Peserta Manasik

No Pertanyaan Partisipan

1 | Menurut bapak/ibu, seberapa penting mengikuti Ibu Wanti dan Ibu

bimbingan manasik haji ini? Widiyanti

2 | Menurut bapak/ibu, apakah metode bimbingan

dari para pembimbing dan pengurus sudah baik?

3 | Apa saran bapak/ibu tentang bimbingan manasik

haji di KBIH Muslimat NU Slawi ini?

4 | Menurut bapak/ibu, apakah setelah mengikuti
bimbingan manasik haji pemahaman calon

jamaah meningkat?




D. Pedoman Observasi Manajemen Bimbingan Manasik Haji

No | Manajemen Ya Tidak Keterangan

Bimbingan Manasik

1 Perencanaan

2 Pengorganisasian

3 Pelaksanaan

4 Kontrol

E. Pedoman Observasi Pemahaman Teori dan Praktek Calon Jamaah

No | Manajemen Ya Tidak Keterangan

Bimbingan Manasik

1 Teori Ibadah Haji

2 Praktek Ibadah Haji

F. Pedoman Dokumentasi

No Jenis Dokumen Keterangan

Ada Tidak Ada

1 Profil KBIH Muslimat NU Slawi

2 Data Pengurus KBIH Muslimat

NU Slawi

3 Data Pembimbing

4 Data Jumlah Jamaah

5 Jadwal Bimbingan Manasik




HASIL OBSERVASI MANAJEMEN BIMBINGAN MANASIK HAJI

No | Manajemen Ya Tidak Keterangan
Bimbingan Manasik

1 Perencanaan v

2 Pengorganisasian v

3 Pelaksanaan v

4 Kontrol v




HASIL OBSERVASI PEMAHAMAN TEORI DAN PRAKTEK CALON

JAMAAH HAJI

No

Manajemen

Bimbingan Manasik

Ya

Tidak

Keterangan

Teori Ibadah Haji

Pemberian
materi manasik
haji dilakukan
sebanyak 10 kali

dalam setahun

Praktek Ibadah Haji

Pelaksanaan
praktek manasik
haji dilakukan
sebanyak 14 kali

dalam setahun




HASIL DOKUMENTASI KBIH MUSLIMAT NU SLAWI

No Jenis Dokumen Keterangan
Ada Tidak Ada
1 Profil KBIH Muslimat NU Slawi v
2 Data Pengurus KBIH Muslimat v
NU Slawi
3 Data Pembimbing v
4 Data Jumlah Jamaah v
5 Jadwal Bimbingan Manasik v




TRANSKIP WAWANCARA DENGAN KETUA KBIH MUSLIMAT NU

Informan

Agama . Islam

SLAWI

: Hj. Azimatun Ni’mah, BA

Hari/Tanggal : Rabu, 23 Februari 2022

Lokasi

: Kantor Sekretariat KBIH Muslimat NU Slawi

No

Peneliti/Informan

Hasil Wawancara

P

Bagaimana sejarah berdirinya KBIH Muslimat NU Slawi?

Sejarah berdirinya KBIH Muslimat ini tidak terlepas dari
organsasi Nahdhatul Ulama. Kita tau bahwa Kabupaten
Tegal memiliki warga yang banyak orang NU akan tetapi
ketika musim haji, masyarakat terkadang masih
kebingungan untuk memilih KBIH. Memang terdapat
banyak KBIH di Kabupaten Tegal, akan tetapi itu hanya
milik perseorangan atau swasta tidak ada yang benar-
benar dinaungi oleh organisasi NU. Maka dari itu dengan
adanya fenomena tersebut didirikanlah KBIH Muslimat
NU yang semuanya diurus dan diawasi oleh Kkyai

maupun ustdzah yang berasal dari masyarakat NU.

Apa latar belakang berdirinya KBIH Muslimat NU




Slawi?

Latar belakang berdirinya KBIH Muslimat NU
berdasarkan semangat pengurus NU terutama para
pengurus Muslimat di Kabupaten Tegal yang melihat
kondisi KBIH yang dinaungi oleh NU tidak ada sehingga
para pengurus Muslimat berinisiatif membentuk KBIH

yang secara resmi bernaung di organisasi NU.

Apa visi dan misi KBIH Muslimat NU Slawi?

Visi KBIH Muslimat NU yaitu mewujudkan jamaah haji
yang mandiri, mabrur, dan berakhlakul karimah menurut
akidah ahlussunah waljamaah.

Sedangkan misinya yaitu memberikan bimbingan
manasik haji dan umrah sebelum pelaksanaan haji
maupun umrah, menyediakan sarana informasi dan
pembelajaran bagi jamaah agar dapat memaksimalkan
persiapan pelaksanaan ibadah haji dan umrah, menjalin
kerjasama dengan instansi terkait untuk memaksimalkan
pelayanan  kepada calon jamaah  haji, dan
menyelenggarakan kegiatan ke-Islaman pasca ibadah haji
untuk mempertahankan haji mabrur dan mempererat tali

silaturahim.

Bagaimana struktur kepengurusan KBIH Muslimat NU

Slawi?




Untuk kepengurusan sendiri, KBIH Muslimat di ketuai
oleh Hj. Azimah, sekretaris Hj. Akhnafiyah, bendahara
Hj. Azizah. Kemudian terdapat beberapa seksi pengurus
untuk mempermudah dalam segala kegiatan KBIH
Muslimat yaitu sie komunikasi & informasi, sie
konsumsi, sie perlengkapan, dan sie usaha. Setiap seksi-
seksi diisi oleh beberapa pengurus dengan salah satu
menjadi  koordinator. Kemudian KBIH Muslimat
memiliki penasehat yaitu Rois Syuriyah PCNU Kab.

Tegal dan ketua PC Muslimat Kab. Tegal.

Bagaimana manajemen di KBIH Muslimat NU Slawi?

Untuk manajemen di KBIH Muslimat ini kami
menyusun semua dengan teliti mulai dari perencanaan
sampai kontrol. Biasanya kan dalam manajemen
menerapkan POAC jadi kami juga menerapkan itu dalam
memanaj KBIH ini.

Perencanaan kami memulainya dengan melakukan
pendaftaran bagi calon jamaah di KBIH Muslimat,
kemudian kami merencanakan materi yang akan
disampaikan ketika pelaksanaan manasik, kemudian
kami merencanakan jadwal, dan pembimbing yang akan
membimbing para jamaah.

Kemudian untuk organisasi kami mengelompokkan




jamaah kedalam beberapa kelompok dan regu sehingga
memudahkan dalam penyampaian materi, disamping itu
kami juga mengelompokkan para pembimbing sesuai
ahlinya masing-masing.

Kemudian pelaksanaan, untuk pelaksanaan manasik haji
dilakukan sebanyak 25 kali dengan 10 kali pemberian
materi seputar haji dan 14 kali praktek dan 1 kali acara
tasyakuran seluruh jamaah beserta pengurus dan
pembimbing.

Dan untuk kontrolnya, para pembimbing maupun
pengurus selalu memperhatikan setiap jamaahnya setiap
selesai acara ada evaluasi yang akan diikuti oleh calon
jamaah yang berupa tes tentang materi ataupun praktek
yang baru saja dilakukan. Kemudian setelah pelaksanaan
ibadah haji juga terdapat perkumpulan alumni haji yang
bertujuan untuk mengontrol jamaah agar dapat menjadi

haji yang mabrur.




TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SEKRETARIS KBIH MUSLIMAT

Informan

Agama . Islam

NU SLAWI

: Hj. Akhnafiyah, S.Sy

Hari/Tanggal : Selasa dan Rabu 22&23 Februari 2022

Lokasi : Rumah Hj. Akhnafiyah dan Kantor sekretariat KBIH Muslimat
No | Peneliti/Informan Hasil Wawancara
1 P Bagaimana KBIH Muslimat menerapkan fungsi-fungs

manajemen?

Dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen KBIH
muslimat menerapkan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengimplementasian dan
pengontrolan.

Untuk perencanaan KBIH merencanakan mulai dari
pendaftaran untuk calon jamaah yang baru, membuat
jadwal manasik selama setahun, membuat buku panduan
tentang materi manasik yang akan disampaikan, memilih
dan merencanakan siapa saja yang akan membingbing
para caon jamaah. Kemudian pengorganisasian dengan

mengelompokkan jamaah kedalam beberapa regu dan




kelompok sehingga memudahkan dalam penyampaian
materi, membentuk kelompok untuk para pembimbing,
dan membuat buku panduan berdasarkan kelompok
pembimbing.

Untuk pengimplementasiannya dengan melaksanakan
manasik sesuai jadwal yang telah dibentuk, vyaitu
sebanyak 25 kali. 10 kali pemberian meteri tentang
ibadah haji dan 14 kali praktek ibadah hajinya sedangkan
1 kali untuk tasyakuran yaitu acara pelepasan calon
jamaah haji.

Untuk kontrolnya kami membentuk kelompok alumni
haji yang dimana setiap kecamatan memliki koordinator,
perkumpulan alumni tersebut rutin mengadakan
pertemuan yang bertuuan untuk mempererat tali
silaturahim dan juga untuk mengontrol kegiatan jamaah
selepas ibadah haji agar tetap menjadi haji yang baik dan
mabrur. Selain itu, untuk manasik ada kontrolnya, yaitu
setiap sehabis acara terdapat evaluasi pengurus,
kemudian setiap peserta manasik akan dilakukan tes
pegetahuan agar setelah pelaksanaan manasik para
peserta dapat lebih mengingat materi yang telah

disampaikan.

Bagaimana kriteria pembimbing di KBIH Muslimat NU




Slawi

Kriteria pembimbing KBIH Muslimat Nu Slawi yaitu
pastinya yang sudah profesional dalam hal ini sudah
memiliki banyak pengalaman, memiliki sertifkat karena
untuk menjadi pembimbing sekarang ini wajib ada
sertifikatnya. Rata-rata para pembimbing KBIH
Muslimat berasal dari kalangan ustadz dan kyai serta
para pengurus PC NU Kabupaten Tegal sehingga sudah
dipastikan profesional dan memiliki pengalaman yang

banyak.

Siapa saja para pengurus KBIH Muslimat NU Slawi?

Untuk pengurus sendiri ketuanya Hj. Azimah, sekretaris
saya sendiri Hj. Akhnafiyah, bendahara Hj. Azizah dan
terdapat beberapa seksi-seksi yang dimana setiap seksi
terdapat beberapa pengurus yang dikoordinasi oleh satu

orang.

Apa saja sarana dan prasarana KBIH Muslimat NU

Slawi?

Sarana dan prasarana di KBIH bisa dikatakan lengkap
karena sudah memiliki tempat atau lapangan sendiri,
miniatur ka’bah, miniatur untuk lempar jumrah, layar
projektor sound system dan lain-lainnya. Bahkan

terkadang ada KBIH lain yang meminjam peralatan dari




KBIH Muslimat NU Slawi. KBIH Muslimat juga sudah
memiliki kantor sekretariat sendiri yang dimana KBIH-

KBIH lain di Kabupaten Tegal Belum memilikinya.




TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PEMBIMBING KBIH MUSLIMAT

NU SLAWI

Informan : K.H Ali Ghufron
Agama . Islam
Hari/Tanggal : Sabtu, 5 Maret 2022
Lokasi : Kantor sekretariat KBIH Muslimat
No | Peneliti/Informan Hasil Wawancara

1

P

Bagaimana strategi yang dilakukan pembimbing ketika
membimbing calon jamaah dalam upaya meningkatkar

pemahaman calon jamaah?

Strategi yang dilakukan pembimbing yaitu dengan
mengelompokkan  pembimbing  menjadi  beberapa
kelompok sesuai keahlian atau tugas yang di berikan.
Seperti untuk bab sholat terdapat pembimbing khusus,
begitupun untuk ban thaharah, dan kesehatan. Setiap
pembimbing di KBIH memiliki tugas agar calon jamaah
haji dapat meningkatkan pemahaman mereka. Dengan
pengelompokkan ini jamaah akan lebih fokus terhadap
materi. Disamping itu KBIH juga lebih memperbanyak

prakteknya yang diharapkan dengan praktek yang lebih




banyak jamaah dapat memahami ibadah haji dan jamaah
haji dapat memiliki pandangan tentang ibadah haji itu

sendiri.

Bagaimana metode yang dilakukan dalam melakukan

manasik haji?

Metode yang kami lakukan yaitu dengan berbagai macam
yaitu pertama dengan ceramah, seperti penyampain materi
dan doa-doa ketika ritual ibadah haji. Kemudian ada
metode tanya jawab, jadi setelah penyampaian materi
biaanya pembimbing akan memberi waktu kepada peserta
manasik yang ingin bertanya perihal materi yang
diberikan.

Kemudian selanjutnya metode diskusi, dalam metode ini
dibentuklah kelompok atau regu yang dimana setiap regu
terdapat pembimbing yang akan mendampinginya
sehingga dalam regu tersebut banyak terjadi diskusi antara
pembimbing dan para peserta manasik seputar
pelaksanaan ibadah haji.

Dan yang terakhir metode simulasi atau praktek. Praktek
dalam hal ini dilakukan lebih banyak dari pada
penyampaian materi yaitu sebanyak 14 kali. Di simulasi
ini jamaah akan diaarahkan sesuai perintah pembimbing

tentang ritual ibadah haji yang sesungguhnya seperti




thawaf, sa’i, lempar jumrah wukuf, dan lainnya. Pada
metode simulasi kondisi fisik sangat berpengaruh ketika

melakukannya.

Materi apa saja yang diberikan kepada calon jamaah haji?

Untuk materi yang disampaikan oleh para pembimbing
terdapat beberapa materi yang tentunya mengenai
pelaksanaan ibadah haji itu sendiri. dari mulai
pemberankatan ketika di mekah, di madinah bahkan
sampai kepulangan. Materi yang disampaikan dilakukan
secara runtut. Untuk materi sendiri diambil dari buku
panduan yang sesuai edaran kementerian agama disertai

tambahan dari kitab-kitab yang menyangkut ibadah haji.

Berapa kali manasik haji yang dilakukan?

Manasik dilakukan sebanyak 25 kali, diantaranya 10 kali
penyampaian materi dan 14 kali praktek simulasi serta 1

kali biasanya untuk tasyakuran pelepasan jamaah haji.

Setelah manasik selesai, adakah evaluasi terhadap calon

jamaah terkait materi yang telah disampaikan?

Setiap acara selesai pasti akan dilakukan evaluasi.
Evaluasi ini bertujuan agar jamaah haji dapat lebih
mengingat materi yang baru saja disampaikan. Biasanya
evaluasi ini dilakukan dengan cara tes kepada setiap calon

jamaah tentang materi maupun doa-doa yang telah




dipelajari selama proses manasik haji dilakukan.

Bagaimana menyusun jadwal pelaksanaan manasik haji?

Dalam penyusuan jadwal pembimbing beserta pengurus
menyesuaikan jadwal pemberangkatan agar tidak terjadi
bentrok. Selain itu, penyusunan jadwal biasanya sudah ada
sejak tahun-tahun kemarin tinggal kita menyesuaikan saja

tanggal dan bulan yang sesuai.

Bagaimana pemahaman calon jamaah haji sebelum

menerima bimbingan?

Rata-rata pemahaman calon jamaah sebelum mengikuti
agak kurang. Para calon jamaah hanya mengetahui
segelintir-segelintir saja mengenai ritual ibadah haj belum
memahami secara betul ibadah haji. Maka dari itu pada
manasik ini juga bertujuaan untuk meningkatkan
pengetahuan calon jamaah tetang ibadah haji, agar jamaah

dapat lebih memahami ibadah haji itu sendiri.

Apakan setelah mengikuti manasik jamaah akan lebih

memahami mengenai ibadah haji?

Dari beberapa pengalaman tahun lalu setelah diadakannya
manasik haji, pemahaman calon jamaah akan lebih
meningkat. hal tersebut terbukti dangan lancarnya kegiatan
haji yang dilakukan para calon jamaah. Ini juga

berdasarkan penuturan alumni-aluni haji tahun lalu yang




memang kami sediakan wadah untuk berkumpul. Jadi
kami tahu bahwa jamaah haji dapat meningkat
pengetahuan tetang ibadah haji setalah mengikuti manasik

haji.

Apa itu jamaah mandiri dan bagaimana agar jamaah bisa

disebut jamaah mandiri?

Jamaah mandiri itu sebuah istilah yang dimana calon
jamaah dapat mandiri artinya dapat melakukan segala
ritual ibadah haji mulai dari pemberangkatan sampai
kepulangan dengan baik. Memang ada beberapa ritual haji
yang dapat digantikan dengan membayar DAM tapi ketika
mengikuti manasik ini, kami sangat mewanti-wanti agar
calon jamaah dapat melakukannya secara sendiri karena
pada khakikatnya ibadah haji juga merupakan ibadah

mandisiri yaitu antara diri sendiri dengan sang pencipta.




TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PESERTA MANASIK DI KBIH

Informan (1)

: Ibu Wanti

MUSLIMAT NU SLAWI

Informan (2): Ibu Widiyanti

Agama : Islam

Hari/Tanggal : Sabtu, 5 Maret 2022

Lokasi . Kantor sekretariat KBIH Muslimat
No | Peneliti/Informan Hasil Wawancara
1 P Menurut  bapak/ibu, seberapa penting mengikut
bimbingan manasik haji ini?
(1) Manasik haji ini sangatlah penting, karena kami

menginginkan haji kami mabrur maka dari itu kami
mengikuti manasik haji ini. Selain itu latar belakang dari
kami itu yang rata-rata belum mengetahui haji itu
bagaimana, sehingga adanya bimbingan manasik haji ini
sangatlah membantu supaya kami juga menjadi haji yang
mandiri seperti yang sering dikatakan oleh para

pembimbing.

1(2)

Manasik haji ini sangatlah penting. Terlebih saya yang




memang belum paham tentang haji sendiri, baik itu do’a-
do’anya, tempat-tempatnya maupun kondisi nanti disana.
Jadi dengan manasik haji ini sangat membantu calon
jamaah agar calon jamaah memiliki pengetahuan tentang
haji dan bisa menggambarkan bagaimana suasana ketika
haji itu bagaimana, sehingga calon jamaah tidak terlalu

bingung ketika melakukan ibadah haji.

Menurut bapak/ibu, apakah metode bimbingan dari para

pembimbing dan pengurus sudah baik?

1(1)

Metode yang diberikan sudah sangat baik. Kami sendiri
sering bertanya-tany kalau kami tidak paham. Materi
yang disampaikan juga tidak terlalu tegang, terkadang
diselingi dengan candaan-candaan sehingga membuat
suasana mencadi cair. Selain itu para pembimbing juga
sangat sabar dalam memberi bimbingan manasik haji.
Terkadang banyak peserta yang tidak paham ataupu
ketika praktek tidak mampu, terlebih lagi peserta yang
sudah agak lansia tapi para pembimbing sangat sabar

mendampingnya.

1(2)

Disini metode yang dilakukan oleh pembimbing cukup
banyak, mulai dari pemberian materi lewat ceramah
dengan proyektor, ada tanya jawab juga, terus ada juga

diskusi dimana calon jamaah dibagi menjadi beberapa




regu nanti disitu pembimbing akan memulai diskusi
seputar ibadah haji ketika di mekah, disamping itu ada
juga simulasi manasik seperti lempar jumrah, thawaf dan
lain-lain. Simulasi ini yang sangat membantu karena
semua yang dipelajari akan dipraktekkan ketika simulasi,
dalam simulasi ini juga calon jamaah diberi pemahaman
tentang kondisi kelak ketika melakukan haji yang

sesungguhnya.

Apa saran bapak/ibu tentang bimbingan manasik haji di

KBIH Muslimat NU Slawi ini?

(1)

Sarannya agar selalu sabar dalam membimbing para
calon jamaah, karena terkadang terdapat beberapa

jamaah yang memang secara fisik sudah agak lansia.

1(2)

Selama bimbingan manasik ini pelayanan dari KBIH
sangatlah baik. Mulai dari pengurus yang mengurus agar
acara lancar, pembimbing yang dengan sabar
membimbing calon jamaah. Jadi sarannya cukup
ditingkatkan lagi pelayanan dalam manasik haji ini,
memang pelayanan di KBIH Muslimat sudah baik jadi

ditingkatkan lagi agar lebih baik lagi.

Menurut bapak/ibu, apakah setelah mengikuti bimbingan

manasik haji pemahaman calon jamaah meningkat?

(1)

Setelah mengikuti manasik pasti pengetahuan saya




meningkat. Saya yang masih awam dalam ibadah haji
sangat bersyukur mengikuti manasik haji ini, karena
untuk pengetahuan saya nanti ketika melakukan ibadah

haji yang sebenarnya.

12)

Setelah manasik haji ini pengetahuan, pemahaman dan
pengalaman mengalami peningkatan, terutama dalam hal
ibadah haji dan do’a-do’a ketika haji. Saya hanya tahu
haji Cuma rukun-rukun saja, tapi setelah mengikuti
serangkaian manasik ternyata sangatlah banyak dalam
ritual ibadah haji, muali dari yang wajib maupun yang
sunah. Di manasik ini semua diajarkan dan dipelajari,

sehingga saya siap melakukan haji yang sebenarnya.
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